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YOU WILL




SUARA GEMBALA

Kehidupan yang berhasil dan penuh keme-
nangan seharusnya bukan ditandai dengan kese-
hatan, kekayaan, kepandaian, kebahagiaan atau
jabatan. Semuanya itu sah-sah saja diupayakan
ada dalam hidup kita, namun bukan tujuan hidup
kita. Kehidupan yang sukses dan berhasil adalah
melakukan segala sesuatu menurut keinginan dan
kehendak Tuhan--"AS YOU WILL", yang sudah
menciptakan dan menebus hidup kita.

Pertama,
MELIHAT SEPERTI YG TUHAN LIHAT.

Pada suatu pagi bujang Elisa bangun dan pergi
ke luar, nampaklah suatu tentara dengan kuda
dan kereta ada di sekeliling kota itu. la menja-
di takut: “Celaka tuanku! Apakah yang akan kita
perbuat?” (2 Rj. 6:15). Elisa melihat seperti yang
Tuhan lihat bahwa yang menyertai mereka le-
bih banyak daripada yang menyertai mereka. la
berdoa agar Tuhan membuka mata bujangnya.
Maka TUHAN membuka mata bujang itu, seh-
ingga ia melihat. Tampaklah gunung itu penuh
dengan kuda dan kereta berapi sekeliling Elisa.

Doa Membuat Kita Mampu Melihat dengan Iman.
Charles Spurgeon (1834-1892) pernah berkara:
“Doa adalah saraf ramping yang menggerakkan
otot-otot yang mahakuasa”. Saraf ramping adalah
saraf yang sangat rapuh, namun bisa mengge-
rakkan otot-otot. Ketika menghadapi lawan atau
masalah yang terlalu berat, Daud berdoa: “Sing-
kapkanlah mataku, supaya aku memandang ke-
ajaiban-keajaiban dari Taurat-Mu” (Mzm. 119:18).
Ketika berhadapan dengan Goliat, sang raksa-
sa, Daud melihat dengan mata Tuhan. Matanya

tidak difokuskan kepada betapa kuatnya Goliat,
tapi kepada kekuatan Allah yang tidak terbatas.
Daud tidak menyaingi kekuatan Goliat dengan
senjata pedang, tombak, lembing serta baju zirah
dan ketopong tapi dengan nama Tuhan semesta
alam. Daud bisa melihat di seluruh tubuh Goliat
yang ditutupi dengan ketopong dan baju zirah,
ada bagian yang tidak terlindungi, yaitu bagian
dahinya. la mengambil sebuah batu dari dalam
kantung, diumbannya, maka kenalah dahi orang
Filistin itu, sehingga batu itu terbenam ke da-
lam dahinya, dan terjerumuslah ia dengan mu-
kanya ke tanah. Daud mengalahkan orang Go-
liat tanpa pedang di tangan (1 Sam. 17:49-50).

Kedua,
MENGATAKAN SEPERTI YANG
TUHAN KATAKAN.

Raja Aram lupa akan kebaikan bangsa Israel yang
telah membuat panglimanya, Naaman sembuh
dari kusta (2 Rj. 5:14). Juga telah menyelamatkan
tentara Aram yang matanya dibutakan Tuhan se-
hingga masuk ke Samaria, ibukota Israel, namun
tidak dibunuh. Setelah diberi makan, mereka
dibiarkan pulang ke negeri Aram. Setelah be-
berapa saat lamanya Raja Aram menyerang dan
mengepung Samaria. Ini bisa terjadi bertahun-ta-
hun sehingga bangsa Israel mengalami kelaparan
yang hebat. Terjadi inflasi yang sangat parah, se-
hingga dikatakan harga kepala keledai 80 syikal
perak (1 syikal: 11,4 gr; 1 gr perak: 12.000): 11
jt (2 Rj. 6:25). Bandingkn dengan harga budak
manusia masih jauh levih murah, yaitu 30 syikal
perak (Kel. 21:32). Selain itu, bagi bangsa Yahu-
di, keledai adalah salah satu binatang haram yang



tidak boleh dimakan (Im. 11). Selain itu, 1/4 kab
kotoran merpati (1 kab: 1,2 liter; 1/4 kab: 1/3 liter)
dihargai 5 syikal atau 700.000. Para penafsir me-
nerjemahkan kotoran merpati: 1) “dove dung” yang
dipakai utk bahan bakar atau garam; 2) “seed pods”
atau biji polong atau 3) *wild onions” bawang liar.
Yang lebih mengerikan, masa kelaparan begitu he-
bat sampai raja dilaporkan ibu-ibu memakan anak-
nya sendiri (2 Rj. 6:29).

Firman Tuhan mengingatkan agar di tengah ke-
sesakan, kita harus menjaga perkataan. Raja Aram
begitu susahnya sehingga ia sangat marah dan
membenci abdi Allah, Elisa dan ingin membunuhnya
(2 Rj. 6:31). Sang Raja juga marah dan kecewa ke-
pada Tuhan yang dianggapnya sebagai penyebab
bencana yang hebat tersebut (2 Rj. 6:33).

Seharusnya di tengah persoalan yang seakan tidak
ada jalan ke luar, kita berdoa minta hikmat Tuhan
(Yak.1:5). Elisa mendengar suara Tuhan dan men-
yampaikannya dengan iman bahwa: “... Besok ki-
ra-kira waktu ini, sesukar tepung yang terbaik akan
berharga sesyikal dan dua sukat jelai akan berharga
sesyikal di pintu gerbang Samaria” (2 Rj. 7:1). 1 su-
kat: 7,5 It, kira-kira 5,5 kg tepung seharga kira-kira
136.800,--. Berarti per kg tepung hanya 25.000,--
; Sedangkan 2 sukat jelai: 1 syikal, berarti per kg
12.500,--. Berita yang disampaikan Elisa rasanya san-
gat mustahil--"too good to be true”, namun adakah
yang mustahil bagi Allah? Ajudan raja Israel tidak
percaya dan menantang Tuhan: “Sekalipun TUHAN
membuat tingkap-tingkap di langit, masakan hal itu
mungkin terjadi?” (2 Rj. 7:2). Kata yang sama “ter-
bukalah tingkap-tingkap langit” juga dipakai dalam
Kej. 7:11 ketika Tuhan mencurahkan air bah ke atas
muka bumi. Elisa menjawab ketidakpercayaan abdi
Allah tersebut: “Sesungguhnya, engkau akan me-
lihatnya dengan matamu sendiri, tetapi tidak akan
makan apa-apa dari padanya” (2 Rj. 7:2).

Ketiga,
MELAKUKAN SEPERTI YANG
TUHAN KEHENDAKI.

Dalam menghadapi jalan buntu, Tuhan menghen-
daki kita jangan putus dan menyerah begitu saja.
Kita kadang harus belajar dari orang-orang yang
mungkin tidak dianggap dan tersingkirkan dari ma-
syarakat. Dalam kisah ini kita membaca bagaimana 4
orang yang sakit kusta, yang tidak boleh tinggal da-
lam kota, berada di depan pintu gerbang. Saya per-
caya mereka digerakkan Tuhan untuk bertindak ma-
suk ke perkemahan orang Aram. Jika mereka hanya
menunggu di pintu gerbang pasti mati kelaparan.
Masuk ke kota pun tidak ada makanan. Itu sebab-
nya mereka mencoba masuk ke perkemahan orang
Aram. Jika tentara Aram berbelas kasihan, mereka
akan hidup. Namun, jika tidak, mereka akan dibunuh

dan mari juga. Siapa yang menyangka keputusan
mereka masuk ke perkemahan orang Aram memba-
wa mukjizat yang sudah disiapkan Allah bagi me-
reka.

Ternyata ketika masuk, daerah perkemahan orang
Aram sangarlt sunyi (2 Rj.7:5-7). TUHAN telah mem-
buat tentara Aram melarikan diri karena mendengar
derap kuda, kereta kuda, bunyi tentara yang besar
akan melawan dan menyerang mereka. Mereka ber-
pikir raja Israel minta bantuan dari raja orang Het
dan Misraim. Semua harta benda, makanan, kuda,
keledai ditinggalkan begitu saja. 4 orang kusta ma-
suk dalam satu kemah dan makan minum. Sesudah
itu mereka mengangkut dari sana emas dan perak
dan pakaian, serta menyembunyikannya. Namun,
salah satu tidak sejahtera dan menganggap perbua-
tan tersebut tidak patut dan takut terkena hukuman
Tuhan (2 Rj. 7:9). Akhirnya malam itu juga mereka
menceritakan berita itu kepada penunggu pintu ger-
bang kota. Berita ini sampai kepada raja dan diang-
gap sebagai jebakan. Namun, akhirnya atas nasihat
salah satu pegawainya, ia memerintahkan orang un-
tuk pergi dan melihatnya.

Para suruhan pulang membawa berita sukacita dan
sungguh terjadilah seperti yang dikatakan nabi Elisa
bahwa harga tepung dan jelai menjadi sangat mu-
rah. Raja telah menempatkan perwira yang menja-
di ajudannya itu mengawasi pintu gerbang, tetapi
rakyat menginjak-injak dia di pintu gerbang, lalu ia
mati sesuai dengan perkataan abdi Allah yang me-
ngatakannya pada waktu raja datang mendapatkan
dia (2 Rj. 7:17).

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kris-
tus, mari kita mengoreksi diri kita masing-masing,
apakah kita sudah melakukan seperti yang dikehen-
daki-Nya? Mari kita tekun membaca dan merenung-
kan Firman Tuhan melalui aplikasi HBC (Happy Bible
Club) sehingga kita dapat belajar melihat
seperti yang Tuhan lihat dengan mata
iman. Kita juga mau memperkatakan

kata-kata iman sesuai Firman dan de-
ngan pertolongan kuasa Roh Kudus
kita melakukan kehendak-Nya.

Amin, Halleluyah.

In His Will,

Agne%w
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Puji Tuhan. Pada hari Kamis, 20 April 2023, Gereja HFC Kota melakukan Ibadah Ucapan Syukur
20th Gereja HFC dan 2th Gereja HFC Kota. Ibadah tersebut dilaksanakan di XO Palace Restau-
rant dan dihadiri 290 jemaat Tuhan. Hadir juga dalam Ibadah tersebut para hamba-hamba
Tuhan baik dari dalam maupun dari luar Gereja HFC.

lbadah tersebut juga dimeriahkan dengan penampilan yang luar biasa dari team creative HFC
Kota, team volunteers HFC Kota, team Ladies Cell Y-Mom, team Kids HFC Kota serta team
PAW HFC Kota.

Dalam kesempatan itu, Ibu Gembala memberi pesan Friman Tuhan: RISE UP!. Pesan ini biarlah
juga menjadi doa kita untuk Gereja HFC untuk bangkit dan menjadi terang bagi kota kita, bagi
bangsa kita, bagi bangsa-bangsa dan bagi kemuliaan Tuhan.

Selamat Ulang Tahun ke-20 Gereja HFC & Selamat Ulang Tahun ke-2 Gereja HFC Kota!!!



UPDATE

Jesus Revolution, sebuah film yang me-
ngangkat kisah nyata revolusi kehidupan
kaum Hippie pada tahun 1970. Kaum Hippie
adalah suatu komunitas yang menghenda-
ki kehidupan yang bebas. Mereka kerap kali
bermasalah dengan narkoba dan dengan
kehidupan seks bebas.

Pada saat itu, muncul seorang tokoh Hippie
bernama Lonnie Frisbee. Lonnie bertemu
dengan Pastor Chuck Smith, seorang gem-
bala Gereja Calvary yang tradisional dan
kaku. Lonnie membuka pikiran Pastor Chuck
dengan prinsip KASIH Yesus yang meneri-
ma semua kalangan. Akhirnya, Pastor Chuck
membuka diri untuk menerima kaum Hippie
untuk mengalami Tuhan.

Pada awalnya, pengurus gereja tidak setuju
dengan keputusan Ps. Chuck untuk mene-
rima kaum Hippie, karena mereka mengang-
gap kaum Hippie orang-orang yang tidak
suci, kotor, dan bermasalah. Meski demikian,
Ps. Chuck, tetap dengan keputusannya, me-
nerima Kaum Hippie untuk masuk ke dalam
gerejanya. Dan akhirnya, terjadilah keba-
ngunan rohani jiwa-jiwa dari kaum Hippie di
Amerika.

Saya teringat ayat yang dikutip oleh Lonnie.
Kaum Hippie itu seperti domba-domba yang
tidak punya gembala. 1 Raja-raja 22:17 (TB)
Lalu jawabnya: “Telah kulihat seluruh Isra-
el bercerai-berai di gunung-gunung seperti
domba-domba yang tidak mempunyai gem-

bala, sebab itu TUHAN berfirman: Mereka
ini tidak punya tuan; baiklah masing-masing
pulang ke rumahnya dengan selamat.”

Dari film ini, kita diingatkan bahwa kasih Yesus
tidak hanya untuk kalangan tertentu. Yesus
mengasihi semua manusia.

Yohanes 3:16 (TB) Karena begitu besar
kasih Allah akan dunia ini, sehingga la tel-
ah mengaruniakan Anak-Nya yang tung-
gal, supaya setiap orang yang percaya ke-
pada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh
hidup yang kekal.

Dalam kasih, sudah seharusnya kita mengasi-
hi sesama manusia dan menerima mereka.
Markus 12:31 (TB) Dan hukum yang kedua
ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti di-
rimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang lebih
utama dari pada kedua hukum ini.”

Mari kita miliki kasih seperti Yesus. Dalam

kasih, kita menerima me-
reka yang belum menge-
nal-Nya, tidak meman-
dang dari rupa, status,
atau derajat.

Happy Sunday!
Tuhan Yesus Memberkati.

(Viola Fay Christian)




ENGLISH DEVOTION

The popular saying “Behind every great man is a
woman,” and many men would agree with this.
But why did God create a woman for Adam?
God saw the need for a woman on man’s part,
and only after God created a woman, did He say
about His creation “it was very good” (Genesis
1:31).

When God created a woman, He had specif-

ic purposes for her. Let us look at the role of a
woman from a Biblical perspective. Understand-
ing the role of a woman might help us to know
her rights and purposes in life and family. This
knowledge will eliminate misunderstandings and
boost a healthy relationship between husband
and wife.

What is the role of a woman?

Firstly, Partnership and Unity.

“He replied, 'Have you never read that He who
created them from the beginning made them
male and female, and said, ‘For this reason a man
shall leave his father and mother and be joined
inseparably to his wife, and the two shall become
one flesh’? So they are no longer two, but one
flesh....”” (Matthew 19:4-6).

In Genesis chapter one, God saw that man
needed a friend. He brought all animals to him,
and he named each one of them, yet he could
not find a suitable friend. That is the reason God
created Eve for Adam. He was pleased with her.
A man needs a woman to be a partner in life. The
long journey of life is only completed when one
has a great partner to go hand in hand.

A strong bond between a husband and his wife is
the foundation of a strong and happy family. The
bond is even stronger when God is the head of
the covenant of the marriage.

A husband must remember that his wife is a
friend for life, and he should not treat her as a
slave. One sign of a great couple is the presence

of healthy communication between the two.
When one finds that the communication is unsat-
isfactory, chances are he or she would try to find
it from another party. And this could lead to the
damage and the destruction of the marriage.

Secondly, Support and Respect.

“And the wife [must see to it] that she respects
and delights in her husband [that she notices him
and prefers him and treats him with loving con-
cern, treasuring him, honoring him, and holding
him dear]” (Ephesiansll E5E:A330). Another verse
that speaks the same thing is found in 1 Thessa-
lonians 5:11 “Therefore encourage and comfort
one another and build up one another, just as
you are doing.”

A woman needs to support her husband with
words of motivation, in prayer, in a discussion

to clear out his thinking, in decision-making, in
working, and in his spiritual journey. Support
him emotionally and psychologically to reach his
happiness. The burden a man carries might not
be easily communicated. It takes a woman with
intelligence and sensitivity to detect it and give a
hand when needed. God created a woman with
the ability to feel the mood of her husband to
support him in any way possible.

Thirdly, Submission & Obedience.

“Wives, be subject to your own husbands, as [a
service] to the Lord.” - Ephesians 5:22
Submission is often viewed as a negative con-
cept, but it is actually a beautiful act of trust and
respect. By submitting to our husbands, we are
acknowledging their God-given role as the head
of the family. It is not only pleasing to our hus-
bands, but it also pleases God who has set the
rules for the family structure.

Submission and obedience go hand in hand,
and they are both important for a healthy family
dynamic. When wives submit to their husbands,
they set a powerful example for their children to



follow. It teaches them the importance of obedi-
ence and respect for authority. When these divine
rules are broken, the family can become unstable
and at risk of being jeopardized.

It is important to note that submission and obe-
dience are spiritual exercises that can bring many
blessings to the family. Even in difficult situations
where a husband may not be spiritually mature,

a wife must exercise submission and obedience
with faith. By doing so, she opens doors for
God's power and love to be upon the family.

Fourth, Love & Care.

"“So that they may encourage the young women
to tenderly love their husbands and their chil-
dren,” - Titus 2:4

Love is a crucial element for any successful re-
lationship, but it is especially important in mar-
riage. While love may come easy during the dat-
ing phase, it can become more challenging once
married. Differences in hobbies, food preferenc-
es, character, family background, and education
can all contribute to challenges in showing love.

God commands us to love sacrificially, just as
Jesus loves His church. This kind of love requires
effort, selflessness, and patience. It is crucial for
the harmony and happiness of the family unit.
Without sacrificial love, the idea of a happy family
is merely a mirage.

It is important to view our family life as a Bible
School in its tiny form, where God is shaping our
character and spiritual life. Whatever challenges
we may face, we must never see our family life as
a war zone. Instead, we should strive to love and
care for our spouse and children in a way that
reflects the love of Christ.

Fifth, Childbearing and Nurturing.

“"And God blessed them [granting them certain
authority] and said to them, “Be fruitful, multiply,
and fill the earth, and subjugate it [putting it un-
der your power]; and rule over (dominate) the fish

of the sea, the birds of the air, and every living
thing that moves upon the earth.” Genesis 1:28

God commanded man to “Be fruitful, multiply,
and fill the earth,” and this cannot be fulfilled
without a woman. Childbearing is an important
role of a woman. Nurturing and educating chil-
dren are the natural task of a woman. This is a
God-given duty that is crucial for the growth of
the family and the nation.

Mothers have the greatest influence on their
children’s character development. It is in the early
years of a child’s life that a mother has the most
significant impact on his or her emotional and
spiritual growth. Therefore, the role of a woman
in childbearing and nurturing is a sacred and
important role.

In conclusion, the role of a woman is essential in
a family and society. God created a woman with a
unique set of abilities to fulfill her purpose in life.
As women, we need to understand our roles and
responsibilities, and strive to fulfill them to the
best of our ability. A woman is a partner, a sup-
porter, a submitter, a lover, and a nurturer. These
roles are not inferior to those of a man, but rather
complementary. When these roles are fulfilled, a
family will be healthy and strong, and society will
prosper.

It is important to note that this article is not
meant to put pressure on women to fit into cer-
tain stereotypes or to limit their potential. Rather,
it is meant to encourage women to embrace their
unique abilities and fulfill their God-given roles
with confidence and enthusiasm.

Let us all strive to live up to our full potential as
women of God, fulfilling our roles in our families
and society with grace, wisdom, and love. God
Bless you.

The Little Angel
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SUB THEME APRIL
“MORE THAN CONQUEROR"
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DISERTAI IBADAH ANAK MINGGU CERIA

Gedung HFS LT. 10
JI. Taman AIS Nasution No. 35, Surabaya

Live Streaming Youtube:
Happy Family Center Church

More Information:
WA Center HFC KOTA 08126 8888 001
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Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

¢ Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

MUCAIBACH ¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa

menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

= _® | ' https://blink/hbc-hfc | SCAN ME

R —
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iiCd HAPPY BIBLE CLUB

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.
* Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.
ity » Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.
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MULAIBACA

M| SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

e Pemberkatan nikah e Pemberkatan rumah

» Penyerahan anak s Pemberkatan usaha baru
» Pelayanan kematian s Info training

e Baptisan e Info kegiatan Gereja

dll

Doa orang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/\(

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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h1|EI | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

BCA oyo

- mobile

Cara: - BukaAplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE
- Pastikan Nama sudah benar

HFC PERSEMBAHAN * HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan
BCA. 472.4000.888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA. 472.6000.999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Bank Central Asia (BCA)
5 An.
-.l Gembala Gereja Happy Family Center

sk Ps. Dr. Agnes Maria PERSEMBAHAN  472.4000.888
! Website www .hfc.id PERSEPULUHAN  472.6000.999
4 E-Mdail info@hfc.id MISI 729.16.98999




